BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Pembangunan infrastruktur di Desa Kalipare telah menunjukkan
keberhasilan yang cukup nyata, dengan pelaksanaan yang melibatkan
partisipasi aktif masyarakat sejak tahap awal perencanaan. Prosesnya dimulai
dari musyawarah di tingkat dusun, di mana warga berdiskusi untuk
menentukan kebutuhan infrastruktur yang dianggap paling penting di wilayah
masing-masing. Hasil dari musyawarah tersebut kemudian dibawa ke forum
musyawarah desa yang lebih luas, sehingga keputusan yang diambil
mencerminkan aspirasi seluruh masyarakat desa.

Partisipasi masyarakat dalam proses ini menciptakan transparansi dan rasa
memiliki terhadap hasil pembangunan. Infrastruktur yang dibangun meliputi
jalan, jembatan, drainase, dan fasilitas lainnya yang secara langsung
meningkatkan aksesibilitas dan mobilitas warga. Hal ini memberikan
kontribusi nyata terhadap kemajuan Desa Kalipare, baik dari sisi fisik maupun
sosial ekonomi, dan turut mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGS).

Desa Kalipare telah berkembang menjadi desa mandiri, meskipun masih
terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi, terutama dalam hal
pemerataan pembangunan drainase. Perencanaan yang belum merata ini
menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan agar seluruh
infrastruktur yang ada dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung

aktivitas masyarakat dan perekonomian lokal.
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Secara umum, pembangunan infrastruktur di desa ini memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Upaya dalam
mengatasi kemiskinan melalui penyediaan sarana dasar, pengembangan
potensi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan perlu
terus ditingkatkan. Dengan begitu, masyarakat desa diharapkan dapat
memperoleh pekerjaan yang layak dan mampu mengelola sumber daya yang

ada untuk mendorong pertumbuhan ekonomi mereka secara mandiri.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang ada, penulis ingin
menyampaikan berbagai hal sebagai saran yang tentunya berhubungan dengan

permasalahan yang menjadi pembahasan ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Desa Kalipare
Diharapkan kepada pemerintah desa di dalam melakukan pembangunan
lebih memerhatikan dampak yang dirasakan masyarakat dari pembangunan
infrastruktur yang dilakukan. Kemudian pemerintah selaku pelaksana
pembangunan lebih memerhatikan pembangunan dari semua aspek.
2. Bagi Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak
ukur dan acuan untuk melakukan penelitian khususnya yang terkait dengan

Pembangunan Infrastruktur.
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